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Abstract :  
This study aims to determine whether there is an effect of the Current Ratio and Debt to Equity 
Ratio partially or simultaneously on Return On Assets. The research approach uses an associative 
approach. The sampling criteria used purposive sampling technique, namely the determination of 
samples with certain criteria, so that of the seven companies that became the population there 
were only five companies that could be sampled in the Cosmetics and Household Goods sub-
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Data collection techniques using 
documentation studies. The data analysis technique used multiple linear regression, classical 
assumption test (normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, and autocorrelation 
test), hypothesis testing (t test and F test) and coefficient of determination (r-square). Data 
processing in this study using SPSS (Statistical Product and Service Solution) 23 for Windows. 
The results of the study prove that partially Current Ratio has a significant effect on Return 
On Assets and Debt to Equity Ratio has a significant effect on Return On Assets. Then 
simultaneously Current Ratio and Debt to Equity Ratio have a significant effect on Return On 
Assets. 
 
 
Kata Kunci : Debt to Equity Ratio, Current Ratio, Return on Assets 
 
 

PENDAHULUAN 
Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang dijadikan sebagai sumber informasi terutama 
bagi pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan.Untuk melihat baik buruknya kondisi 
perusahaan, maka perlu dilihat di laporan keuangannya, karena laporan keuangan tersebut 
menggambarkan kinerja perusahaan. Laporan keuangan biasanya berisi hal-hal daftar neraca, 
perhitungan laba rugi, laporan dan sumber penggunaan dana, serta laporan arus kas (Jumingan, 
2017).Laporan keuangan perusahaan dikatakan sehat apabila perusahaan tersebut mampu 
memenuhi kewajiban-kewajiban keuangannya maupun dapat menjalankan kegiatan 
operasionalnya dengan baik. Laporan keuangan juga berfungsi sebagai alat pengambilan 
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keputusan. Tujuan utama perusahaan secara umum adalah untuk memperoleh laba atau 
keuntungan. Laba adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, 
dan kerugian dari penghasilan operasi (Harahap, 2016). Semakin banyaknya laba yang diperoleh 
perusahaan, maka semakin banyak pula perusahaan tersebut menggunakan harta kekayaannya 
atau asetnya untuk melakukan kegiatan operasi. Salah satu perusahaan yang tujuannya untuk 
memperoleh laba adalah Perusahaan perkebyunan Sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Evaluasi kinerja keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan analisis laporan 
keuangan. Dimana analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan rasio 
keuangan. Analisis rasio memungkinkan manajer keuangan dan pihak yang berkepentingan untuk 
mengevaluasi kondisi keuangan serta menunjukan kondisi sehat tidaknya suatu perusahaan. 
Terdapat beberapa rasio yang dapat menggambarkan kondisi keuangan. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan empat kelompok rasio, yaitu : rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio 
solvabiltas. 
Dalam penelitian ini rasio profitabilitas yang digunakan adalah ROA. Return on Assets (ROA) 
adalah ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang 
dimiliki oleh perusahaan (Sutrisno,2012). Alasan menggunakan variabel ROA sebab variabel 
tersebut digunakan sebagai dasar untuk melihat tingkat efisiensi operasi perusahaan secara 
keseluruhan. Tingginya nilai ROA dapat menunjukan bahwa perusahaan dapat menghasilkan 
laba yang tinggi, sehingga dapat menarik minat investor untuk berinvestasi dan terdapat 
kemungkinan nilai perusahaan akan meningkat. 
 
 
LANDASAN TEORI 
Return on Assets (ROA) 

Profitabilitas mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan. Di samping 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode 
tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam 
menjalankan operasional perusahaan (Hery, 2015). ROA menunjukkan kemampuan
 perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan 
(Home dan Wachowicz, 2009). Adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancarnya (James, Horne, 
dan John, 2005). Munawir (2007) menyatakan Current Ratio 200% kadang sudah memuaskan 
bagi suatu perusahaan, tetapi jumlah modal kerja dan besarnya rasio tergantung pada beberapa 
faktor, suatu standar atau rasio yang umum tidak dapat ditentukan untuk seluruh perusahaan. 
Sunyoto (2013) menyatakan bahwa apabila tingkat rasio tinggi menunjukkan jaminan lebih baik 
atas hutang jangka pendek, tetapi apabila terlalu tinggi berakibat pada modal kerja yang tidak 
efisien. Menurut penelitian Afriyanti (2011) menunjukkan bahwa Current Ratio berpengaruh 
negatif terhadap Return on Assets. Sedangkan menurut Barus dan Leliani (2013), Current Ratio 
tidak berpengaruh terhadap profitabilitas. Kedua penelitian tersebut dilakukan pada perusahaan 
manufaktur  yang terdaftar pada Bursa Efek Jakarta di mana data diambil tahunan. Adapun 
formulasi dari Current Ratio (CR) adalah sebagai berikut: 
ROA yang positif menunjukkan  bahwa dari total aktiva yang dipergunakan untuk operasi 
perusahaan mampu. Sebaliknya jika ROA negatif menunjukkan total aktiva yang dipergunakan 
tidak memberikan keuntungan/kerugian. 
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Current Ratio 

Menurut Hery (2015), likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Kasmir (2011) mengemukakan bahwa 
rasio likuiditas adalah rasio yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi.  

 

Debt to Equity Ratio 
Rasio leverage menurut Hery (2015) merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya. Sunyoto (2013) menyatakan bahwa rasio 
solvabilitas/leverage merupakan rasio yang mengukur sampai sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang. Menurut Brigham dan Weston (2010), risiko keuangan adalah bagian 
dari risiko yang ditanggung pemegang saham, yang melebihi risiko bisnis yang mendasar, 
sebagai akibat dari penggunaan leverage  keuangan. Menurut Riyanto (2007), rasio leverage 
adalah rasio-rasio yang dimaksud untuk mengukur sampai seberapa besar aktiva perusahaan 
dibiayai dengan hutang (debt total assets ratio). Menurut Kasmir (2010) menyatakan Debt to 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang dan ekuitas. Rasio ini dicari 
dengan cara membandingkan antara seluruh utang lancar dengan seluruh utang ekuitas. Debt to 
Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung utang dan modal, yang dapat 
menutupi utang-utang kepada pihak luar (Harahap, 2013). Penelitian Debt to Equity Ratio telah 
dilakukan sebelumnya oleh Barus dan Leliani (2013) menemukan bahwa leverage yang 
diproksikan dengan DER berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Mahmoudi (2014) juga menemukan bahwa leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
profitabilitas perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
Pada penelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah Return on Assets. Sedangkan 
variabel independen yang digunakan adalah Current Ratio dan Debt to Equity Ratio. Jenis data 
pada penelitian ini adalah data sekunder, yang berarti data yang telah diolah. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data laporan keuangan perusahaan perkebunan yang terdaftar pada bursa efek 
Indonesia periode 2016-2020. Populasi pada penelitian ini adalah semua data laporan keuangan 
perusahaan  perkebunan yang terdaftar pada bursa efek indonesia yang tercatat 24 perusahaan yang 
termasuk kedalam perusahaan perkebunan di bursa efek indonesia periode 2016-2020 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Validitas dan Realibilitas 
Karena data ini bersifat runtun waktu dan diperoleh dari lembaga yang kredibel maka uji 
validitas dan realibilitas menjadi tidak dibutuhkan dalam penelitian  ini. 

Analisis Regresi 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui suatu hubungan variabel 
independen dengan variabel dependen apakah memiliki hubungan yang positif atau negatif. 
Analisis ini akan menggunakan aplikasi SPSS 20 for windows. 
Persamaan regresi yang terbentuk berdasarkan data yaitu sebagai berikut: 

Y = = 8.947 – 0,139X1 - 5.535X2 + e 
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dimana 
Y adalah Return on Assets (ROA) X1 adalah Current Ratio (CR) 
X2 adalah Debt to Equity Ratio (DER) 

 
Interpretasi yang dapat dinyatakan dari persamaan regresi di atas sebagi berikut: 
Nilai konstanta menunjukkan nilai sebesar 8.947 yang artinya jika nilai CR dan DER memiliki 
nilai sama dengan 0 maka nilai ROA yaitu sebesar 8.947 poin. Nilai koefisien CR menunjukkan 
nilai -0,139 dengan koefisien positif yang artinya  setiap CR meningkat satu poin, maka ROA 
akan mengalami peningkatan sebesar  0,139 poin dengan berasumsi bahwa variabel bebas yang 
lain dianggap konstan. Nilai koefisien DER sebesar –5,535 dengan koefisien negatif yang 
artinya setiap DER meningkat satu poin, maka ROA akan mengalami penurunan sebesar – 5,535 
poin dengan berasumsi bahwa variabel bebas yang lain dianggap konstan. 

 
Pengaruh Current Ratio Terhadap Return on Assets 
Hasil uji statistik menunjukkan hasil bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu Current Ratio (CR) 
tidak berpengaruh terhadap Return on Assets, dilihat dari nilai t hitung untuk variabel likuiditas 
(X2) adalah -0.128 > -2.052. Sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima. 
 
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Assets 

Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan hasil bahwa hipotesis pertama (H1) yaitu Debt to 
Equity Ratio berpengaruh terhadap Return on Assets, dilihat dari nilai t hitung untuk variabel 
leverage (X2) adalah -2.465<-2.052, dengan signifikansi 0,020 < 0,05. 
 
KESIMPULAN 
Hipotesis pertama menunjukkan hasil terdapat tidak pengaruh antara variabel Current Ratio 
terhadap Return on Assetss. Hipotesis kedua menunjukkan hasil terdapat pengaruh negatif antara 
variabel Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assetss. 
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